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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang penting dalam pembentukan sikap dan kepribadian
siswa, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Pendidikan Agama Islam menekankan
kepada pembentukan kepribadian siswa yang islami, menanamkanpemahaman dan membimbing
siswa aga memiliki kepribadian yang jujur, disiplin, barakhlakul karimah, serta bermanfaat bagi
sesama. Secara umum, jika pemahaman siswa tentang Pendidikan Agama Islam tinggi, maka akhlak
, Sikap, dan perilakunya dapat menjadi baik, begitupun sebaliknya. Melalui pembelajaaran PAI siswa
diajarkan agidah sebagai dasar keagamaannya, diajarkan al-Quran dan hadis sebagai pedoman
hidupnya, diajarkan figih sebagai rambu-rambu hukum dalam beribadah, mengajarkan sejarah
Islam sebagai sebuah keteladan hidup, dan mengajarkan akhlak sebagai pedoman prilaku manusia
apakah dalam kategori baik ataupun buruk. Oleh sebab itu, tujuan utama dari Pembelajaran PAI
adalah pembentukan kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam tingkah laku dan pola
pikirnya dalam kehidupan sehari-hari.Disamping itu, keberhasilan pembelajaran PAI disekolah
salah satunya juga ditentukan oleh penerapan metode pembelajaran yang tepat.
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PENDAHULUAN

Redja mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di
sekolah dan di luar sekolah seumur hidup, tujuannya adalah agar dapat membantu dalam kehidupannya
serta meningkatkan dan mengoptimalkan potensi serta bakat yang dimilikinya (Redja Mudiaharjo:
2002).

Hasbullah menyebutkan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, bahkan semua itu
merupakan hak semua warga Negara, Berkenaan dengan ini, di dalam UUD'45 Pasal 31 ayat (1) secara
tegas disebutkan bahwa; "Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran”. Tujuan pendidikan
nasional dinyatakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Hasbullah: 2005).

Pendidikan agama merupakan bagian penting dalam pembentukan akhlak manusia. Agar lebih
mudah dalam pembentukan akhlak tersebut maka seharusnya dilakukan dengan terorganisir sehingga
tujuan yang diharapkan dapat dicapai yaitu diantaranya dengan pendidikan formal. Sebagaimana dari
salah satu tujuan pendidikan yang tercantum dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 yaitu
berakhlak mulia maka setiap lembaga pendidikan seharusnya menjadikan pembentukan akhlak ini
menjadi sesuatu bagian yang sangat penting dalam proses pelaksanaannya yaitu dengan pembelajaran
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pendidikan agama karena salah satu unsur materi dari pendidikan agama adalah akhlak. Pendidikan
Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman,
takwa, dan berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan
dari pendidikan. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan
perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional
maupun global.

Pendidikan akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam tujuan pendidikan nasional.
Sehubungan dengan hal ini, peran dan fungsi pendidikan Agama Islam demikian strategis dalam
menciptakan kondisi masyarakat yang bermoral, sejahtera, adil dan makmur termasuk bimbingan dan
penanganan di dalamnya. Dengan adanya pendidikan Agama Islam, akhlak atau pun tingkah laku
manusia dapat terkontrol dan terarah dengan baik sesuai dengan ajaran Agama Islam, sehingga dapat
terciptanya para pelajar yang berakhlak baik dan berwawasan luas.

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Field research (Penelitian lapangan), yakni penelitian dimana
peneliti turun langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya
dengan judul penelitian. Metode Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Deskriptif kualitatif
yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk melihat fenomena yang terjadi di masyarakat yang
menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas social. (Wina Sanjaya: 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa

Pendidikan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang
dilaksanakan oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada anak didik, demi
terciptanya insan kamil. Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendidikan
agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan sikap pendidikan
tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam.

Pendidikan Agama lIslam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga mejadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan ketagwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.(Suwito: 2004)

Pelaksanaan pelajaran agama di sekolah sudah berjalan. Sekolah-sekolah di Indonesia
memberlakukan/memasukkan pelajaran agama dalam kurikulum. Pelajaran Pendidikan Agama
merupakan salah satu pelajaran wajib, harus ada dan diterima oleh para siswa. Di Indonesia
persekolahan-persekolahan swasta umum dengan ciri keagamaan tertentu menerapkan pelajaran
agama sesuai dengan ciri khas keagamaannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelajaran pendidikan Agama Islam sudah
dilakukan dalam durasi waktu 2 jam pelajaran sehari dalam setiap minggunya. Itu berlaku untuk
keseluruhan tingkatan kelas dari kelas V11, VIII, dan I)X. Dalam hal ini pembelajaran pendidikan
agama islam disekolah juga membantu walaupun durasinya hanya sedikit tapi cukup bisa
memberikan pengetahuan dan pembelajaran yang aktif kepada siswa serta pelajaran pendidkan
Agama Islam dilakukan dengan memberikan tadarrus Al-qur’an selama 10 menit sebelum
pelajaran dimulai dan sebelum pelajaran berakhir.

2. Pembentukan Akhlak Siswa Melalui Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Konsep pendidikan Akhlak sebenarnya telah ada sejak zaman rasulullah SAW. Hal ini terbukti dari
perintah Allah bahwa tugas pertama dan utama Rasulullah adalah sebagai penyempurna akhlak bagi
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umatnya. Pembahasan substansi makna dari karakter sama dengan konsep akhlak dalam Islam, keduanya
membahas tentang perbuatan prilaku manusia. Al-Ghazali menjelaskan jika akhlak adalah suatu sikap yang
mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa perlu adanya
pemikiran dan pertimbangan.8Suwito menyebutkan bahwa akhlak sering disebut juga ilmu tingkah laku atau
perangai, karena dengan ilmu tersebut akan diperoleh pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan jiwa;
bagaimana cara memperolehnya dan bagaiman membersihkan jiwa yang telah kotor.

Akhlak merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengoptimalkan sumber daya potensi
untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupuan di akhirat. Oleh karena itu,
bagai mana manusia dalam menggunakan sumber daya potensi yang tersedia untuk meningkatkan
kehidupan lebih baik. Karenanya di perlukan alat yang digunakan untuk menganalisis sekaligus
membuktikan konsep Alquran dan Hadist yang secara langsung maupun tidak langsung yang
bersentuhan dengan masalah akhlak. (Abdullah: 2012)

Pembentukan akhlak dalam dunia pendidikan adalah sesuatu hal yang mutlak harus
dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan. Pembentukan akhlak juga merupakan satu bagian
terpenting dan target utama dalam tujuan pendidikan. Begitu juga halnya dalam konsep Islam,
tujuan pendidikan yang dilakukan adalah untuk menciptakan generasi yang memiliki akhlak yang
mulia, baik akhlak terhadap sang Khaliknya Allah SWT, maupun akhlak terhadap makhluk
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan termasuk akhlak terhadap dirinya sendiri.

Akhlak atau karakter dalam Islam adalah sasaran utama dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa hadits nabi yang menjelaskan tentang keutamaan pendidikan akhlak salah satunya
hadits berikut ini: “ajarilah anak-anakmu kebaikan, dan didiklah mereka”. Konsep pendidikan
didalam Islam memandang bahwa manusia dilahirkan dengan membawa potensi lahiriah yaitu:1)
potensi berbuat baik terhadap alam, 2) potensi berbuat kerusakan terhadap alam, 3) potensi
ketuhanan yang memiliki fungsi-fungsi non fisik. Ketiga potensi tersebut kemudian diserahkan
kembali perkembangannya kepada manusia. Hal ini yang kemudian memunculkan konsep
pendekatan yang menyeluruh dalam pendidikan Islam yaitu meliputi unsur pengetahuan, akhlak
dan akidah.

Konsep pendidikan dalam Islam adalah membimbing seseorang dengan memperhatikan segala
potensi paedagogik yang dimilikinya, melalui tahapan-tahapan yang sesuai, untuk didik jiwanya,
akhlaknya, akalnya, fisiknya, agamanya, rasa sosial politiknya, ekonominya, keindahannya, dan
semangat jihadnya. Hal ini memunculkan konsep pendidikan akhlak yang komprehensif, dimana
tuntutan hakiki dari kehidupan manusia yang sebenarnya adalah keseimbangan hubungan antara
manusia dengan tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya serta hubungan manusia dengan
lingkungan disekitarnya. (Ali Abdul: 2003)

Akhlak selalu menjadi sasaran utama dari proses pendidikan dalam Islam, karena akhlak
dianggap sebagai dasar bagi keseimbangan kehidupan manusia yang menjadi penentu
keberhasilanbagi potensi paedagogis yang lain. Prinsip akhlak terdiri dari empat hal yaitu:

1) Hikmah ialah situasi keadaan psikis dimana seseorang dapat membedakan antara hal yang
benar dan yang salah.

2) Syajaah (kebenaran) ialah keadaan psikis dimana seseorang melampiaskan atau menahan
potensialitas aspek emosional dibawah kendali akal

3) Iffah (kesucian) ialah mengendalikan potensialitas selera atau keinginan dibawah kendali akal
dan syariat

4) ‘adl (keadilan) ialah situasi psikis yang mengatur tingkat emosi dan keinginan sesuai
kebutuhan hikmah disaat melepas atau melampiaskannya.

Prinsip akhlak diatas menegaskan bahwa fitrah jiwa manusia terdiri dari potensi nafsu yang
baik dan potensi nafsu yang buruk, tetapi melalui pendidikan diharapkan manusia dapat berlatih
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untuk mampu mengontrol kecenderungan perbuatannya kearah nafsu yang baik. Oleh karena itu
Islam mengutamakan proses pendidikan sebagai agen pembentukan akhlak pada anak.

Islam selalu memposisikan pembentukan akhlak atau karakter anak pada pilar utama tujuan
pendidikan. Untuk mewujudkan pembentukan akhlak pada anak al Ghazali menawarkan sebuah
konsep pendidikan yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah. Menurutnya mendekatkan diri
kepada Allah merupakan tolak ukur kesempurnaan manusia, dan untuk menuju kesana ada
jembatan yang disebut ilmu pengetahuan. Ibn miskawaih menambahkan tidak ada materi yang
spesfik untuk mengajarkan akhlak, tetapi materi dalam pendidikan akhlak dapat
diimplementasikan ke dalam banyak ilmu asalkan tujuan utamanya adalah sebagai pengabdian
kepada Tuhan.

Pendapat diatas menggambarkan bahwa akhlak merupakan pilar utama dari tujuan pendidikan
didalam Islam, hal ini senada dengan latar belakang perlunya diterapkan pendidikan Akhlak
disekolah; untuk menciptakan bangsa yang besar, bermartabat dan disegani oleh dunia maka
dibutuhkan good society yang dimulai dari pembangunan karakter (character building).
Pembangunan karakteratau akhlak tersebut dapat dilakukan salah satunya melalui proses
pendidikan disekolah dengan mengimplementasikan penanaman nilainilai akhlak dalam setiap
materi pelajaran.

Materi PAI di sekolah Sebagai Wujud Pembentukan Akhlak Bagi Peserta Didik

Uraian diatas menggambarkan bahwa pendidikan merupakan agen perubahan yang signifikan
dalam pembentukan karakter anak, dan pendidikan agama Islam menjadi bagian yang penting
dalam proses tersebut, tetapi yang menjadi persoalan selama ini adalah pendidikan agama Islam
disekolah hanya diajarkan sebagai sebuah pengetahuan tanpa adanya pengaplikasian dalam
kehidupan seharihari. Sehingga fungsi pendidikan agama Islam sebagai salah satu pembentukan
akhlak mulia bagi siswa tidak tercapai dengan baik.

Munculnya paradigma bahwa PAI bukanlah salah satu materi yang menjadi standar kelulusan
bagi siswa ikut berpengaruh terhadap kedalaman pembelajarannya. Hal ini menyebabkan PAI
dianggap materi yang tidak penting dan hanya menjadi pelengkap pembelajaran saja, dan bahkan
pembelajaran PAI hanya dilakukan didalam kelas saja yang hanya mendapat jatah 2 jam pelajaran
setiap minggu, lebih ironis lagi evaluasi PAI hanya dilakukan dengan tes tertulis.

Pola pembelajaran terhadap materi PAI diatas sudah saatnya dirubah. Guru yang menjadi ujung
tombak keberhasilan sebuah pembelajaran harus menyadari bahwa tanggung jawabnya terhadap
keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya pada tataran kognitif saja. Tetapi tidak kalah penting
adalah bagaimana memberikan kesadaran kepada siswa bahwa pendidikan agama adalah sebuah
kebutuhan sehingga siswa mempunyai kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan pengetahuan
agama yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. Disinilah dibutuhkan kreatifitas guru
dalam menyampaikan pembelajaran, dimana pembelajaran PAI seharusnya tidak hanya diajarkan
didalam kelas saja, tetapi bagaimana guru dapat memotivasi dan memfasilitasi pembelajaran
agama diluar kelas melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan dan menciptakan
lingkungan sekolah yang religius dan tidak terbatas oleh jam pelajaran saja.

Tujuan utama dari Pembelajaran PAI adalah pembentukankepribadian pada diri siswa yang
tercermin dalam tingkah laku dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran
PAI tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI seorang diri, tetapi dibutuhkan dukungan dari
seluruh komunitas disekolah, masyarakat, dan lebih penting lagi adalah orang tua. Sekolah harus
mampu mengkoordinir serta mengkomunikasikan pola pembelajaran PAI terhadap beberapa pihak
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yang telah disebutkan sebagai sebuah rangkaian komunitas yang saling mendukung dan menjaga
demi terbentuknya siswa berakhlak dan berbudi pekerti luhur.

Keberhasilan pembelajaran PAI disekolah salah satunya juga ditentukan oleh penerapan
metode pembelajaran yang tepat. Sejalan dengan hal ini Abdullah Nasih Ulwan memberikan
konsep pendidikan inluentif dalam pendidikan akhlak anak yang terdiri dari 1) Pendidikan dengan
keteladanan, 2) Pendidikan dengan adat kebiasaan, 3) Pendidikan dengan nasihat,4) pendidikan
dengan memberikan perhatian, 5) pendidikan dengan memberikan hukuman.17

Ibnu Shina dalam Risalah al-Siyasah mensyaratkan profesionalitas Guru ditentukan oleh
kecerdasan, agamanya, akhlaknya, kharisma dan wibawanya. Oleh karena itu salah satu proses
mendidik yang penting adalah keteladanan. Perilaku dan perangai guru adalah cermin
pembelajaran yang berharga bagi peserta didik. Tokoh pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara
mengatakanbahwa guru selayaknya berprinsip “ing ngarso sung tulodo ing madyo mangun karso”
(didepan memberi contoh, ditengah memberikan bimbingan dan dibelakang memberikan
dorongan). Keteladanan inilah salah satu metode yang seharusnya diterapkan guru dalam
pembelajaran PAI. Guru harus mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupannya
sebelum mengajarkan nilai-nilai agama tersebut kepada siswa. Karena ia akan menjadi model yang
nyata bagi siswa.

Pendidikan yang berhubungan dengan kepribadian atau akhlak tidak dapat diajarkan hanya
dalam bentuk pengetahuan saja, tetapi perlu adanya pembiasaan dalam prilakunya sehari-hari.
Setelah menjadi teladan yang baik, guru harus mendorong siswa untuk selalu berprilaku baik dalam
kehidupan sehar-hari. Oleh karena itu selain menilai, guru juga menjadi pengawas terhadap prilaku
siswa seharihari disekolah, dan disinilah pentingnya dukungan dari semua pihak. Karena didalam
metode pembiasaan siswa dilatih untuk mampu membiasakan diri berprilaku baik dimana saja,
kapan saja dan dengan siapa saja.

Proses belajar mengajar yang diharapkan didalam pendidikanakhlak adalah lebih kepada
mendidik bukan mengajar. Mendidik berarti proses pembelajaran lebih diarahkan kepada
bimbingan dan nasihat. Membimbing dan menasehati berarti mengarahkan peserta didik terhadap
pembelajaran nilai-nilai sebagai tauladan dalam kehidupan nyata, jadi bukan sekedar
menyampaikan yang bersifat pengetahuan saja.

Mendidik dengan memberikan perhatian berarti senantiasa memperhatikan dan selalu
mengikuti perkembangan anak pada prilaku sehari-harinya. Hal ini juga dapat dijadikan dasar
evaluasi bagi guru bagi keberhasilan pembelajarannya. Karena hal yang terpenting dalam proses
pemelajaran PAI adalah adanya perubahan prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-harinya
sebagai wujud dari aplikasi pengetahuan yang telah didapat.

Bentuk apresiasi guru terhadap prestasi siswa adalah adanya umpa balik yang positif yaitu
dengan memberikan ganjaran dan hukuman (reward-punishment). Ganjaran diberikan sebagai
apresiasi guru terhadap prestasi siswa sedangkan hukuman diberikan jika siswa melanggar aturan
yang telah ditentukan, tetapi hukuman disini bukan berarti dengan kekerasan atau merendahkan
mental siswa, tetapi lebih kepada hukuman yang sifathya mendidik. Metode reward dan
punishment dibutuhkan dalam pembelajaran PAI dengan Tujuan agar anak selalu termotivasi
untuk belajar.

Pemberian pengetahuan tentang agidah yang benar menjadi dasar yang paling utama dalam
penanaman akhlak pada anak. Disinilah pentingnya pembelajaran pendidikan agama Islam
disekolah, karena pendidikan agama merupakan pondasi bagi pembelajaaran ilmu pengetahuan



lain, yang akan menghantarkan terbentuknya anak yang berkepribadian, agamis dan
berpengetahuan tinggi. Maka tepat jika dikatakan bahwa penerapan Pendidikan agama Islam
disekolah adalah sebagai pilar pendidikan karakter yang utama. Pendidikan agama mengajarkan
pentingnya penanaman akhlak yang dimulai dari kesadaran beragama pada anak. la mengajarkan
agidah sebagai dasar keagamaannya, mengajarkan al quran dan hadits sebagai pedoman hidupnya,
mengajarkan figih sebagai rambu-rambu hukum dalam beribadah, mengajarkan sejarah Islam
sebagai sebuah keteladanhidup, dan mengajarkan akhlak sebagai pedoman prilaku manusia apakah
dalam kategori baik ataupun buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data dan hasil analisis yang sang penulis paparkan di atas, maka pada
bagian akhir ini penulis mengambil kesimpulan yaitu Pelajaran pendidikan Agama Islam terhadap siswa
dilakukan dalam durasi waktu 2 jam pelajaran sehari dalam setiap minggunya berlaku untuk
keseluruhan tingkatan kelas dari kelas V11, VI, dan IX. Dalam hal ini pembelajaran pendidikan agama
islam disekolah juga membantu walaupun durasinya hanya sedikit tapi cukup bisa memberikan
pengetahuan dan pembelajaran yang aktif kepada siswa serta pelajaran pendidkan Agama Islam
dilakukan dengan memberikan tadarrus Al-qur’an selama 10 menit sebelum pelajaran dimulai dan
sebelum pelajaran berakhir.

Pembentukan akhlak siswa melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang
baik itu perlu untuk dipelajari dan di biasakan, dan untuk pembiasaan tersebut maka perlu keteladan
yang dapat di jadikan contoh bagi para peserta didik. Adanya pelajaran pendidikan agama islam dan
kegiatan-kegiatan ektra yang islami, misal siswa diharuskan untuk mengikuti pengajian baik laki-laki
atau perempuan hal ini dimaksudkan untuk membentuk akhlak siswa dan juga menambah wawasan
siswa dalam memahami serta menginterpretasikan agama islam secara menyeluruh (universal),
sehingga siswa akan memiliki nilai lebih dalam pengetahuan agamanya.

Penanaman akhlak pada anak sejak dini berarti ikut mempersiapkan generasi bangsa yang
berakhlak, mereka adalah calon generasi bangsa yang diharapkan mampu memimpin bangsa dan
menjadikan negara yang berperadaban, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dengan akhlak dan
budi pekerti yang baik serta menjadi generasi yang berilmu pengetahuan tinggi dan menghiasi dirinya
dengan iman dan taqwa. Oleh karena itu pembelajaran pendidikan agama Islam (PALI) di sekolah sebagai
salah satu upaya pembentukan akhlak siswa sangatlah penting. Pembentukan Akhlak anak akan lebih
baik jika muncul dari kesadaran keberagamaan bukan hanya karena sekedar berdasarkan prilaku yang
membudaya dalam masyarakat.

Uraian di atas memperkuat pentingnya pendidikan Akhlak pada anak dilakukan sejak dini,
karena karakter seseorang muncul dari sebuah kebiasaan yang berulang-ulang dalam waktu yang lama
serta adanya teladan dari lingkungan sekitar. Pembiasaan itu dapat dilakukan salah satunya dari
kebiasaan prilaku keberagamaan anak dengan dukungan lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga.
Sedangkan upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam memaksimalkan pembelajaran PAI di sekolah
di antaranya: 1) dibutuhkan guru yang profesional dalam arti mempuni dalam keilmuannya, berakhlak
dan mampu menjadi teladan bagi siswanya, 2) pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi
ditambah dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan dengan serius
sebagai bagian pembelajaran, 3) mewajibkan siswa melaksanakan ibadah-ibadah tertentu di sekolah
dengan bimbingan guru (misalnya rutin melaksanakan salat zduhur berjamaah), 4) menyediakan tempat
ibadah yang layak bagi kegiatan keagamaan, 5) membiasakan akhlak yang baik di lingkungan sekolah
dan dilakukan oleh seluruh komunitas sekolah (misal program salam, sapa, dan senyum), 6) hendaknya
semua guru dapat mengimplementasikan pendidikan agama dalam keseluruhan materi yang diajarkan
sebagai wujud pendidikan karakter secara menyeluruh. Jika beberapa hal tersebut dapat terlaksana
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niscaya tujuan pendidikan nasional dalam menciptakan anak didik yang beriman dan bertakwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab dapat tercapai.
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